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KATA PENGANTAR 


Puji Syukur dipanjatkan kepada Tuhan Sang 
Pencipta yang jua mengatur tatanan alam 
semesta. Tiada satu makhluk terkecil pun yang 
luput dari luapan cinta-Nya. Shalawat Salam 
terlimpah untuk Nabi Muhammad, manusia 


dengan kualitas unggul dan sempurna. 


Buku yang ada di hadapan Anda berjudul 
“Sophia: Mutiara Hikmah Ibn Sina,” merupakan 
sekumpulan kalimat indah —dalam bahasa 
sekarang: guotes— yang berasal dari buah 
pikiran Ibn Sina yang digali dari berbagai kitab- 
kitab dan risalah-risalah yang pernah ia tulis. 


Maksud dari hadirnya buku ini sangatlah 
sederhana, yaitu mengenalkan buah pikiran Ibn 
Sima kepada pembaca Indonesia, khususnya 
generasi muda, yang tidak begitu akrab —atau 
bahkan tidak sama sekali tertarik— dengan 
buku-buku bacaan filsafat, khususnya filsafat 
yang digagas oleh Ibn Sina. 


Barangkali —harapan penulis— dengan hadirnya 
tulisan sederhana atau guotes-guotes ini, para 
pembaca filsafat pemula dapat menerima bacaan 
filsafat secara mudah dan dapat dicerna dengan 
baik, sebagai pintu gerbang di kemudian hari 
untuk dapat membaca, mengkaji, dan 
mempelajari secara kritis buku-buku filsafat 


tingkat lanjut. 
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Sebagai contoh, bagi mahasiswa filsafat, serumit 
apapun mempelajari sistem filsafat rasionalisme 
dari pemikiran Rene Descartes —entah melalui 
buku Discourse on the Method, Meditations on 
the First Philosophy, dan lain sebagainya— 
namun yang selalu teringat dan terngiang di 
pikiran adalah satu kalimat pusaka: 


“Cogito Ergo Sum: Aku Berpikir, Maka Aku Ada.” 


Kalimat sederhana, namun mudah diingat. Walau 
untuk menjelaskannya, dibutuhkan alur pikir 
yang sangat panjang dan rumit. 


Begitu pun dengan Ibn Sina, banyak sekali 
kalimat-kalimat sederhana namun memiliki 


kedalaman makna, semisal: 


Asli sl Je Jasad duga S3 


“Bahwa pada setiap sesuatu baginya merupakan 


tanda, yang menunjukkan bahwa Dia itu Esa.” 


Semoga buku ini dapat memberikan manfaat. 
Selamat membaca. 


Ciputat, 25 Januari 2022 
Dani Ramdani 
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Biografi dan Karya Intelektual 


BIOGRAFI IBN SINA 


SEORANG anak laki-laki kecil, berusia sepuluh 
tahun sudah dapat menghafal Al-@ur'an secara 
keseluruhan, ia juga sudah menguasai ilmu tata 
bahasa Arab (nahwu dan saraf), ilmu logika 
(mantig), ilmu gaya bahasa (bayan) serta ilmu- 
ilmu dasar dalam khazanah keislaman. Sebab 
kecerdasan berlebih yang dimilikinya, Sang guru, 
Shaikh Nahawi sampai-sampai berkata bahwa 
tugasnya sudah selesai, sudah tak ada lagi ilmu 
yang bisa ia berikan kepada anak ini dan 
menyarankan kepada orangtuanya, Abdullah dan 
Sattarah untuk mencarikannya guru lain sebagai 
penggantinya. Anak laki-laki cerdas berusai 


Mutiara Hikmah Ibn Sina | 13 


sepuluh tahun tersebut ialah Abu 'Ali al-Husain 
Ibn Abdullah Ibn Hasan Ibn Ali Ibn Sina. 


Ibn Sina lahir pada Agustus 980 M (Safar, 370 H) 
di Afsana sebuah desa yang terletak tidak jauh 
dari Bukhara. Ayahnya, Abdullah berasal dari 
Balkh —orang Yunani menyebut daerah ini 
dengan nama Bactra— merupakan seorang tokoh 
terpandang penganut aliran Isma'iliyyah, yang 
pada masa pemerintahan Pangeran Nuh Ibn 
Mansur, ia bekerja sebagai gubernur 
Kharmaithan (The Land of the Sun) yang 
merupakan salah satu ibu kota (ummahat al- 
gura) daerah di sana. Sedangkan ibunya 
bernama Astarah —sebagian menyebut Sitara,2 
sebagian menyebutnya Sattarah— berasal dari 
kota Afsana yang kini merupakan bagian dari 
wilayah Afganistan.8 Kedua orang tua Ibn Sina 
merupakan kedua sosok yang sangat menghargai 
ilmu pengetahuan dan selalu memperhatikan 
aspek pendidikan anaknya, sesampai jika ada 
shaikh yang urung diri karena telah selesai 
mengajarkan ilmu pengetahuannya, maka orang 
tua Ibn Sina segera mencarikan guru 
penggantinya dengan cepat. 


1 Husayn Fattahi, Ibnu Sina, Tawanan Benteng 
Lapis Tujuh, terj. (Jakarta: Zaman, 2011), h. 15. 

2 William E. Gohlman, The Life of Ibn Sina: A 
Critical Edition and Annotated Translation, (New York: 
State University of New York Press, 1974), h. 17. 

3 Soheil M. Afnan, Avicenna: His Life and Works, 
(London: George Allen & Unwin LTD, 1958), h. 57. 
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Ibn Sina kecil kemudian berguru kepada seorang 
yang ahli dalam ilmu logika (mantig) dan ilmu 
filsafat, dan ahli hikmah yaitu Abu Abdullah al- 
Natili. Supaya Ibn Sina fokus menimba ilmu 
pengetahuan kepadanya, ayahnya memberikan 
tempat tinggal khusus untuk al-Natili di dekat 
rumahnya di Bukhara.£ Disebutkan bahwa buku 
pertama yang diajar Syaikh al-Natili kepada Ibn 
Sina adalah Fisagoge (introduction) karya 
Porphyrius yang mengandung pelajaran tentang 
prinsip-prinsip dasar logika. Tak berselang lama, 
Syaikh al-Natili mengatakan bahwa Ibn Sina 
sungguh merupakan anak yang sangat cerdas 
yang sebelumnya ia belum pernah berjumpa 
dengan satu pun murid yang memiliki 
kecerdasan luar biasa semisal dirinya. Di usia 
yang relatif masil kecil, Ibn Sina memang seorang 
anak yang memiliki kemampuan intelektual di 
atas rata-rata, yang mampu mempelajari, 
memahami, menganalisa dan mengembangkan 
setiap ilmu pengetahuan yang sedang 


dipelajarinya. 


Setelah belajar ilmu logika dan matematika 
kepada Syaikh al-Natili, kemudian Ibn Sina 
mempelajari ilmu fisika (physics), kedokteran 
(medicine) dan metafisika (metaphysics) kepada 


4 Dimitri Gutas, Avicenna and The Aristotelian 
Tradition: Introduction to Reading Avicenna's 
Philosophical Works, (Leiden: Brill, 2014), h. 10. 

5 Husayn Fattahi, Ibnu Sina..., h. 26. 
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Syaikh Abu Sahl al-Masihi. Dari ketiga studi 
keilmuan tersebut, dengan cepat Ibn Sina 
mampu menguasainya, kecuali dalam memahami 
ilmu metafisika, terkhusus metafisika yang 
digagas oleh filosof klasik kenamaan Yunani, 
Aristoteles. Meskipun ia telah lebih dari empat 
puluh kali membaca buku tersebut, namun Ibn 
Sina kebingungan dan tetap saja ia belom dapat 
memahami kandungan makna yang tersimpan di 
balik buku metafisika tersebut. Beruntunglah Ibn 
Sina menemukan kitab berjudul Fi Aghradh 
Kitab Ma Ba'da al-Thabr'iyyah li Aristhu karya al- 
Farabi.8 Melalui komentar dan ulasan al-Farabi 
terhadap sistem metafisika Aristoteles, Ibn Sina 
mampu memahami, mendalami, dan 
mengembangkan studi metafisikanya. Pelajaran- 


pelajaran sains dan filsafat yang disebutkan di 


6 Nama lengkapnya Abu Nasr Muhammad al- 
Farabi lahir pada tahun 870 M di Wasij, suatu desa di 
Farab (Transoxania). Dari kampung halamannya, al- 
Farabi pindah ke Baghdad yang pada waktu itu 
menjadi pusat pengembangan ilmu pengetahuan di 
bawah kekuasaan daulah Abbasiyah. Di Baghdad ia 
tinggal selama 20 tahun dan belajar kepada Abu Bishr 
Matta ibn Yunus yaitu seorang penerjemah di Bait al- 
Hikmah. Setelah itu, ia pindah ke Aleppo dan tinggal di 
Istana Saif al-Daulah yang juga menjadi tempat 
pengembangan ilmu pengetahuan dan filsafat. Karena 
kontribusinya dalam mendaur-ulang pemikiran- 
pemikiran filsafat Aristoteles, maka al-Farabi dikenal 
dengan sebutan Guru Kedua (al-Mu'allim al-Tsani). Di 
Aleppo, al-Farabi wafat pada tahun 950 dalam usia 80 
tahun. Lihat: Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme 
dalam Islam..., h. 16. 
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atas merupakan studi yang dilakoni Ibn Sina 
selagi usianya tidak lebih dari delapan belas 
tahun.” 


Setelah Ibn Sina sebelumnya telah mempelajari 
kitab berjudul al-MYah fi al-Tibb yang 
merupakan buku kedokteran terkenal di Persia 
waktu itu, kemudian Abu Sahl mengajarkan 
kepadanya teori-teori dasar ilmu kedokteran 
klasik yang digagas oleh Hippocrates dan Galen. 
Dan di bawah bimbingan Abu Sahl, Ibn Sina 
kemudian menjadi seorang dokter di rumah sakit 
Bukhara. Suatu ketika, saat Khalifah Nuh ibn 
Mansur jatuh pingsan karena penyakit gangguan 
pencernaan yang sudah lama dideritanya, Ibn 
Sina berhasil mengobatinya dan kemudian sang 
Khalifah sehat dan dapat kembali beraktifitas 
seperti biasanya. Kemudian oleh Khalifah, Ibn 
Sina diminta untuk menjadi dokter pribadi di 
istananya dan memberikan akses khusus untuk 
masuk ke perpustakaan Samanid. Sejak saat itu, 
nama Ibn Sina semakin melambung tinggi dan 
masyhur sampai ke penjuru-penjuru Persia 
karena dalam praktek-prakteknya, ia mampu 
mendiagnosa dan menyembuhkan ragam 
penyakit yang oleh dokter-dokter lain tak mampu 


7 Seyyed Hossein Nars, Three Muslim Sages..., h. 
20 
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menanganinya. Dari itu, ia diberi gelar The 
Prince of Physicians (Pangeran Para Dokter). 


Setelah kematian ayahnya dan dinamika politik 
yang tidak stabil di Bukhara, kemudian pada 
tahun 999 M, Ibn Sina mengembara ke Gurganj 
suatu kota yang terletak di Turkistan, dimana 
disana ada seorang menteri sekaligus ilmuan 
senior bernama Abu al-Husayn al-Suhayli. 
Selama di sana, ia hidup bawah kekuasaan 
dinasti al-Khawarizmi yang dipimpin oleh 
seorang Amir bernama Ali ibn al-Ma'mun. Lagi- 
lagi, ketika keponakan sang Amir jatuh sakit, Ibn 
Sina mampu untuk menyembuhkannya dan 
kemudian oleh Amir dirinya diberikan imbalan 
untuk dapat tinggal di dalam istana sekaligus 
bekerja di rumah sakit Gurganj yang termasyhur 
di seluruh penjuru Khawarizmi. Ibn Sina menjadi 
anggota dewan kedokteran di rumah sakit ini 
bersama empat tokoh terkemuka lainnya, yaitu 
Abu al-Khair al-Nasrani, Abu al-Raihan al-Biruni, 
Abu Nasr al-Iragi, dan Abu Sahl al-Jurjani. Di 
rumah sakit ini, selain daripada menjadi dokter, 
Ibn Sina kerap melakukan percobaan-percobaan 
ilmiah di bidang kedokteran serta memberi 
pengajaran kepada beberapa mahasiswanya. Dan 
di tempat ini pula, Ibn Sina memulai proyeksi 


8 Husayn Fattahi, Ibnu Sina..., h. 40-48. 
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besar dalam menyusun kitab utamanya di bidang 
kedokteran, yaitu al-@anun.? 


Ketenangan Ibn Sina di Khawarizm kembali 
terganggu oleh sikap arogansi politik sultan 
Mahmud, kemudian ia melarikan diri ke kota 
Jurjan dekat laut Kaspia pada tahun 1012 M, dan 
di tengah perjalanan, ia bertemu dengan Abu 
'Ubaid al-Juzjani yang kelak menjadi murid dan 
sahabat yang setia menemani Ibn Sina sampai 
akhir hayatnya. Di Jurjan, meski tidak tinggal 
begitu lama, namun Ibn Sina mendapatkan 
penghargaan dan kenyamanan hingga dirinya 
dibelikan sebuah rumah sebagai tempat 
tinggalnya oleh Mahmud al-Syairazi. Di Kota ini, 
ia berhasil mengarang beberapa buah risalah 
semisal al-Mukhtasar al-Awshat (The Middle 
Summary), al-Mabda' wa al-Ma'ad (The 
Beginning and The Return), al-Arsyad al-Kulliyat 
(The General Observations), dan melanjutkan 
penulisan kitab al-@Ganiun:? 


Masa-masa pelarian Ibn Sina di Jurjan antara 
tahun 1012-1014 M, dan kemudian ia bergerak 
menuju Kota Ray, karena diminta oleh penguasa 
Kota Ray, Malak Khathun untuk dapat 
menyembuhkan putranya yang masih kecil, Majd 


al-Daulah yang menjadi putra mahkota kerajaan. 


9 William E. Gohlman, The Life of Ibn Sina..., h. 41 
10  Soheil M. Afnan, Avicenna: His Life and 
Works..., h. 64-65. 
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Disebutkan bahwa Ray merupakan sebuah kota 
metropolis, tempat dimana berbagai madzhab 
dan aliran keagamaan berkembang secara damai 
dan berdampingan. Kota ini memiliki tujuh lapis 
benteng dan memiliki ribuan taman yang tertata 
rapi nan indah. Namun demikian, dinamika 
politik di Kota Ray tidak berbanding lurus 
dengan keindahan kotanya. Dalam keluarga 
istana, telah terjadi intrik politik dalam 
perebutan tahta kekuasaan antara ibu dan 
anaknya, dan posisi Ibn Sina di sana terjebak 
dalam dinamika politik internal kerajaan 
tersebut. Di tengah memanasnya perselisihan 
kekuasaan tersebut, kemudian Ibn Sina 
menjumpai seorang gadis yang mengidap 
penyakit kulit, lantas ia mencoba untuk 
mengobati dan merawat gadis tersebut sampai ia 
benar-benar sembuh dari penyakitnya itu. Gadis 
tersebut bernama Jasmine— yang di kemudian 
hari diketahui bahwa nama aslinya adalah 
Maryam seorang budak keturunan Yunani. 
Dalam hal ini, tidak banyak literatur yang 
menceritakan sosok perempuan ini, terlebih 
memosisikan dirinya sebagai seorang istri yang 
menemani sebagian perjalanan hidup Ibn Sina 
dalam nuansa pelarian dari penguasa yang 


memburu dirinya. 


Singkat cerita, Kota Ray diserang oleh penguasa 
kota Hamadan, Sams al-Daulah yang merupakan 
saudara kandung dari Majd al-Daulah. Hal 
tersebut dikarenakan Majd al-Daulah telah 
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berkoalisi dengan pasukan Mahmud Ghaznawi 
yang dipimpin oleh Mas'ud ibn Mahmud. Syams 
al-Daulah marah dan hendak menyelamatkan 
ibunya, Malak Khatun. Situasi seperti ini 
membuat Ibn Sina terjepit, lantas ia memilih 
untuk melarikan diri dari kekacauan politik Kota 
Ray. Dalam beberapa hari berikutnya, Ibn Sina, 
Abu Ubaid dan Jasmine tiba di @azwayn, sebuah 
kota kecil yang jauh dari Ray. Di kota kecil ini, ia 
kembali menulis risalah-risalahnya yang sempat 
tertunda, dan menuntaskan salah satu risalah 
alegorisnya yang sangat terkenal berjudul 
Salaman wa Absal, sebuah cerita yang syarat 
dengan nilai-nilai ilmu pengetahuan dan moral. 
Dalam alur ceritanya, Salaman berperan sebagai 
sosok manusia yang baik sedangkan Absal 
seorang laki-laki yang jahat. 


Setelah itu, untuk menghilangkan jejak dan 
menghindari pemburuan pasukan Mahmud 
Ghaznawji, Ibn Sina kemudian bergerak kembali 
menuju kota Hamadan pada tahun 1015 M untuk 
mendapatkan perlindungan dari penguasa kota 
tersebut, Syams al-Daulah yang kebetulan pada 
saat kedatangannya sang raja sedang jatuh sakit 
kronis. Ibn Sina mendiagnosa penyakit apa yang 
sedang diderita sang raja, dan kemudian 
memberikan obat kepadanya. Selang beberapa 
hari kemudian sang raja pun sembuh. Atas dasar 


1 Husayn Fattahi, Ibnu Sina..., h. 180-183. 


Mutiara Hikmah Ibn Sina | 21 


itu, sang raja meminta Ibn Sina untuk tinggal di 
istana dan diberikan posisi sebagai wazir 
kerajaan, sebuah kedudukan yang sangat berat, 
terhormat dan strategis.!? Ibn Sina cukup lama 
tinggal di Hamadan, hampir sembilan tahun 
yaitu antara tahun 1015 M sampai dengan 1024 
M. Di kota Hamadan inilah, Ibn Sina mulai fokus 
menuntaskan magnum opusnya al-Ganun dan 
mulai mengerjakan karya besar berikutnya, yaitu 
Kitab al-Shifa (The Book of Healing). Syam al- 
Daulah meninggal kemudian putranya, Sama al- 
Daulah menggantikan tahta kekuasaan kota 
Hamadan, di saat itu pula Ibn Sina 
mengundurkan diri dari kedudukannya sebagai 
seorang wazir. Sama al-Daulah pun geram atas 
sikap politik Ibn Sina lalu menjebloskannya ke 


dalam penjara." 


Tahun 1024 M Ibn Sina bersama muridnya 
melarikan diri ke kota Isfahan, setelah 
sebelumnya telah berhasil melarikan diri dari 
penjara istana Hamadan yang gelap gulita. 
Setelah sampai di kota Isfahan, Ibn Sina 
mengabdikan dirinya kepada pangeran 'Ala al- 
Daulah. Kota ini cukup bersahabat dengannya, 
sehingga diperkirakan bahwa Ibn Sina tinggal di 
kota ini dalam waktu yang relatif cukup lama, 


yaitu sampai tahun 1037 M. Di kota ini Ibn Sina 


12 Seyyed Hossein Nars, Three Muslim Sages..., h. 
21 

13 Soheil M. Afnan, Avicenna: His Life and 
Works..., h. 68. 
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cukup produktif dalam menulis kitab-kitab 
lainnya semisal Kitab al-Hidayah (The Book of 
Guidance), Risalah Hayy ibn Yagzjan (Alive, the 
Son of Awake), Kitab al-@ulanj (The Book of 
Colic), al-Adawiyah al-@albiyyah (The Cardiac 
Remedies), Kitab al-Najat (The Book of 
Delivetance), Al-Isharat wa al-Tanbihat (Remarks 
and Admonitions), dan menyempurnakan kitab 
utamanya, yaitu Kitab al-Shifa (The Book of 
Healing) yang sebelumnya sempat tertunda. 


Ukraine 


lokdoya 
| 
Besok Sea 
V Georgia... pasolan Sea 
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Tahun 1037 M Ibn Sina bersama pasukan 
kerajaan Isfahan ikut menuju Hamadan untuk 
bertempur dengan pasukan Ghaznawi. Dalam 
setiap peperangan, memang Ibn Sina sering ikut 
serta karena, perannya yang vital dan 
dibutuhkan sebagai tenaga medis untuk 
mengobati para pasukan yang terluka di medan 
peperangan itu. Di tengah perjalanan menuju 
kota Hamadan, kondisi kesehatan Ibn Sina mulai 
lemah dan memburuk sesampai ia tak bisa untuk 
berdiri kembali. Meski kondisinya seperti itu, 
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namun ia sempat menyempurnakan beberapa 
risalah terakhirnya sebagai risalah pamungkas 
untuk menjelaskan risalah-risalahnya terdahulu 
yang dinilai masih samar dan belum gamblang. 
Masih dalam perjalanan menuju kota Hamadan 
itu, di dalam sebuah tenda tempat peristirahatan 
sementara, Ibn Sina —seorang dokter yang telah 
banyak menyelamatkan banyak nyawa orang— 
pun menghembuskan nafas terakhirnya. 
Disebutkan bahwa Ibn Sina wafat antara bulan 
Juni atau Juli di tahun 1937 M yang bertepatan 
dengan tahun 428 H.4 


KARYA INTELEKTUAL 


Berikut ini kami hadirkan beberapa karya Ibn 
Sina yang dinilai sangat fenomenal dan 
memberikan pengaruh terhadap perkembangan 
ilmu pengetahuan dan peradaban manusia, 
sebagai berikut: 


1. Kitab fi al-Nafs 'ala Sunnat al-Ikhtisar 
wa Mugtadja Tharigah al- 
Manthigiyyah, merupakan risalah 
pertama yang ditulis oleh Ibn Sina 
pada usia tujuh belas tahun. Risalah ini 
didedikasikan untuk penguasa dari 
dinasti Samanid di Bukhara, yaitu Nuh 
ibn Manshur. Kitab ini merupakan 
risalah singkat nan padat tentang jiwa 


14 Soheil M. Afnan, Avicenna: His Life and 
Works..., h. 75. 
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yang terdiri atas sepuluh bab. Dalam 
pembahasannya, Ibn Sina secara 
umum mengikuti konstruk pemikiran 
Aristoteles dalam buku De Anima, 
namun di dalam beberapa bagian, Ibn 
Sina membangun sebuah sistem 
pemikiran baru tentang jiwa yang tidak 
disentuh oleh Aristoteles.'5 Risalah ini 
pernah diterbitkan oleh seorang 
orjentalis, Samuel Landdwer pada 
tahun 1875, lalu dicetak ulang oleh 
Vandick dengan berpedoman pada 
edisi Landwer dan koreksinya pada 
1906 M di percetakan al-Maarif. 
Kesepuluh bab yang dibahas oleh Ibn 
Sima dalam kitab ini adalah: 1. 
Penjelasan tentang fakultas-fakultas 
jiwa, 2. Pembagian fakultas-fakultas 
insani pertama dan definisi jiwa secara 
umum: 3. Tidak ada fakultas jiwa yang 
berasal dari percampuran empat unsur 
tetapi datang padanya dari luar, 4. 
Penjelasan pendapat tentang fakultas- 
fakultas nabati: 5. Penjelasan pendapat 
mengenai fakultas-fakultas hewani: 6. 
Penjelasan tentang indera eksternal: 7. 
Penjelasan tentang indera internal dan 
daya motif pada badan: 8. Jiwa insani 


15 Dimitri Gutas , Avicenna and The Aristotelian 
Tradition: Introduction to Reading Avicenna's 
Philosophical Works, (Leiden: Brill, 2014), h. 80. 
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dari tingkat permulaan hingga tingkat 
kesempurnaannya, 9. Penjelasan 
tentang bukti demonstratif hakikat jiwa 
rasional menurut metode ahli logika: 
dan 10. Penegakkan tentang 
argumentasi mengenai keberadaan 
subtansi rasional yang terpisah dari 
fisik, kedudukan  fakultas-fakultas 
rasional sebagai sumber dan seperti 
cahaya bagi penglihatan, dan 
penjelasan bahwa jiwa-jiwa rasional 
kekal menyatu setelah kematian badan, 
terhindar — dari kerusakan dan 
perubahan yang disebut akal universal. 
Risalah ini merupakan sebuah karya 
yang diberikan sebagai hadiah 
penghormatan oleh Ibn Sina kepada 
seseorang yang olehnya sangat 
dihormati. Dalam pengantarnya, Ibn 
Sina menyatakan: “Ketika aku 
mendapati tradisi itu telah 
menjelaskan jalan ini dan telah 
diisyaratkan sunnah ini, aku merasa 
senang untuk mempersembahkan 
hadiah kepada al-Amir Nuh ibn 
Manshur — semoga Allah 
memberkatinya. Aku juga 
mengerahkan segenap pikiran untuk 
itu setelah aku mengetahui bahwa 
induk kemuliaan ada dua, yaitu 
pertama mencintai kebijaksanaan 
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dalam akidah, dan kedua 
mengutamakan — ketulusan dalam 
beramal untuk meraih suatu tujuan. 
Aku tahu benar bahwa al-Amir telah 
mengabdikan hidupnya bagi 
keindahan kebijaksanaan dengan 
bersikap rendah hati kepada sahabat- 
sahabatnya. Maka aku tahu bahwa 
hadiah yang paling utama baginya 
adalah yang bisa mendatangkan 
keutamaan yang paling berharga, yaitu 


kebijaksanaan.” 


2. Al-Mabda' wa al-Ma'ad, dalam bahasa 
Inggris dinamai The Provrnance and 
Destination. Risalah ini ditulis oleh Ibn 
Sina pada tahun 1013 M ketika dirinya 
baru sampai di Kota Jurjan. Kitab ini 
didedikasikan untuk Abu Muhammad 
al-Sirazi yaitu seorang ilmuan yang 
telah banyak membantu Ibn Sina 
selama masa pelarian. Secara umum, 
risalah ini berbicara tentang doktrin- 
doktrin dasar filsafat semisal jiwa, 
metafisik, kenabian dan eskatalogi 
(kebahagiaan dan kesengsaraan jiwa 
setelah kematian). Dalam kitab ini pula 
doktrin Ibn Sina tentang proses 


16 Ibn Sina, Ahwal al-Nafs wa Bagaiha wa 
Ma'adiha, diedit ulang oleh Ahmad Fu'ad Ahwani, 
(Paris: Dar Biblion: , 2007), h. 147. 
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penciptaan alam semesta melalui 
proses emanasi (al-faidh)) dibahas 


secara jelas dan terperinci. 


. Al-Ganun fi al-Tibb, yaitu mahakarya 
yang ditulis oleh Ibn Sina di bidang 
ilmu kedokteran. Kitab ini ditulis 
secara berkala, mengingat pada saat itu 
Ibn Sina menjadi buronan politik yang 
terus menerus diburu oleh penguasa. 
Namun di saat situasi sudah kondusif 
tepatnya saat dirinya menjabat sebagai 
seorang wazir istana, Ibn Sina segera 
merampungkan kitab ini pada bulan 
Rabi al-Awwal 410 H di Kota Hamadan. 
Dalam kitab ini, setidaknya dibagi 
dalam beberapa pembahasan pokok: 1). 
Penjelasan terkait dengan definisi 
istilah-istilah dasar yang ada dalam 
ilmu kedokteran (general matters 
relative to the science of medicine) 
serta pembahasan terperinci tentang 
anatomi tubuh manusia: 2). Penjelasan 
terkait dengan material dan jenis-jenis 
obat dan cara penggunaannya (maretia 
medica): 3). Pembahasan tentang cara 
mendiagnosis jenis-jenis penyakit 
khusus dan ilmu bedah (special 
pathology and surgical) 4). 
Pembahasan mengenai penyakit 


khusus yang melibatkan lebih dari satu 
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organ tubuh (The cosmetic art): dan 5). 
Penjelasan tentang formulasi obat- 
obatan.” Kitab ini begitu berarti bagi 
perkembangan dunia kedokteran 
modern. Bahkan di Barat sebelum 
mengenal ilmu kedokteran modern, 
kitab ini menjadi rujukan pertama dan 
utama selama berabad-abad. 


4. Kitab al-Shifa, yaitu mahakarya kedua 
yang ditulis oleh Ibn Sina di bidang 
filsafat. Dalam literatur Latin, kitab ini 
dikenal dengan nama Sanatio, atau 
Sufficienta, yang -meminjam bahasa 
Nasr— merupakan ensiklopedi 
pengetahuan terbesar yang pernah 
ditulis oleh manusia.!8 Kitab ini terdiri 
atas empat bagian pembahasan, yaitu: 
Ilmu Logika (al-Mantig), Fisika (al- 
Tabi'iyyat), Matematika (al- 
Riyad)iyyat), dan Metafisika (al- 
Tlahiyyat). Pembahasan dalam kitab ini 
bersifat komprehensif, di mana di 
dalamnya tiap tiap bagian pembahasan 
diurai menjadi beberapa jilid, banyak 


17 Avicenna, The Canon of Medicine, (terj|, (New 
York: AMS Press, 1973), h. 23. 

18 Seyyed Hossein Nars, Three Muslim Sages..., h. 
23. 
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bab dan pasal-pasal? Mulanya, Ibn 
Sina diminta oleh Abu “Ubaid al-Juzjani 
untuk memberikan komentara dan 
ulasan atas pemikiran filsafat yang 
digagas oleh filsuf Yunani Kuno, 
Aristoteles. Kemudian, Ibn Sina 
memutuskan untuk membuat proyeksi 
filsafatnya tersendiri secara logis, 
sistematis dan terperinci. Menurut 
keterangan dari murudnya, Abu 'Ubaid, 
kitab ini ditulis selama enam tahun, 
yaitu antara tahun 1014-1020 M. 
Dengan kata lain, jika kita melihat peta 
perjalanan hidup Ibn Sina, maka kita 
ini mulai ditulis di Kota Ray dan selesai 
penulisannya di Kota Hamadan.20 


5. Kitab al-Najat, yaitu sebuah kitab — 
yang kebanyakan sarjana menyebutnya 
sebagai— ringkasan dari Kitab al-Shifa. 
Kandungan pembahasan di dalam 
kitab ini tidak jauh berbeda dengan 
Kitab al-Shifa, namun yang menjadi 
pembeda adalah gaya penulisannya 
dibuat secara singkat, padat dan jelas. 
Kitab al-Najat (The Salvation) ditulis 
antara tahun 1026 atau 1027 M, yaitu 


19 G. C. Anawati O.P, Muallafat Ibn Sina, (Kairo: 
Dar al-Ma'arif, 1950), h. 29. 

20 Nabil Shehaby, The Propositional Logic of 
Avicenna, (Boston: D. Reidel Publishing Company, 
1973), h.2. 
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ketika Ibn Sina sedang berada di Kota 
Isfahan. Pada dasarnya, kitab ini 
khusus diperuntukan bagi orang-orang 
elit pada masa itu yang meminta 
dirinya untuk menuliskan risalah 
sederhana mengenai prinsip-prinsip 
dasar logika, fisika, geometri, 
aritmatika, matematika, astronomi, 
musik, metafisika, etika, ilmu kejiwaan 
dan lain sebagainya. Tidak seperti 
kebanyakan sarjana lain, Dimitri Gutas 
menilai bahwa kitab ini bukanlah 
ringkasan atau rangkuman dari Kitab 
al-Shifa , melainkan sebuah kitab 
tersendiri hasil akumulasi pemikiran 
filsafat dalam kitab-kitab sebelumnya 
yang pernah ditulis oleh Ibn Sina.2 


6. Danesname Ye 'Ala'i, sebuah risalah 
yang ditulis dengan menggunakan 
bahasa Persia, yang merupakan 
permintaan dari Penguasa Isfahan, Ala 
al-Daulah. Mulanya Ibn Sina diminta 
untuk menulis lima prinsip-prinsip 
dasar ilmu pengetahuan: logika, fisika, 
astronomi, musik, dan metafisika. 
Namun pada faktanya, ia hanya 
menulis tiga tema, yaitu logika, fisika 


dan metafisika. Risalah ini telah 


4 Dimitri Gutas, Avicenna and The Aristotelian 
Tradition..., h. 117. 
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diterjemahkan ke dalam bahasa 
Prancis oleh M. Achena dan H. Masse 
dengan judul Le Livre de Science pada 
tahun 1958. 


Al-Isharat wa al-Tanbihat, yaitu risalah 
filosofis terakhir yang ditulis oleh Ibn 
Sina antara 1030-1034 M di kota 
Isfahan, masa-masa terakhir dari 
kehidupannya. Darinya, meski susunan 
pembahasan masih mengikuti konstruk 
karya-karyanya terdahulu, namun 
nampak jelas dalam risalah ini 
menunjukan kematangan berfikir Ibn 
Sina. Risalah ini terdiri atas empat jilid 
masing-masing jilid memiliki sepuluh 
bab pembahasan, dimana secara 
berurutan masing-masing tema 
kitabnya adalah: al-Mantig (logika), al- 
Tabi'iyyah (fisika), al-Tlahiyyah 
(metafisika), dan al-Tasawwuf 
(mistisisme). Dalam gaya penulisannya, 
Ibn Sina menggunakan metode 
indikatif pointer yang singkat dan 
padat pada keseluruhan 
pembahasannya. Dalam pembahasan 
logika disebut metode atau jalan (nahj 
— path), dan sisa pembahasan lainnya 
adalah namat atau materi pokok 
pembahasan dalam bentuk eksposisi, 


yaitu gaya penulisan yang bertujuan 
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untuk menjelaskan atau memberikan 
pengertian dengan gaya penulisan 
yang singkat, akurat, dan padat.2 


8. Hayy ibn Yagzjan, yaitu sebuah risalah 
esoterik yang ditulis oleh Ibn Sina saat 
dirinya berada di dala penjara 
Fardajan, yaitu sebuah Benteng yang 
sangat terkenal di seluruh penjuru 
wilayah Hamdan. Risalah tersebut 
berkisah tentang perjalanan spiritual 
seorang anak manusia yang syarat 
dengan nuansa mistis yang mencoba 
untuk menguraikan tentang perjalanan 
ruh manusia menuju puncak 
kesadaran, pencerahan dan 
kebebasan.23 Risalah ini merupakan 
salah satu tema dari trilogi yang ditulis 
oleh Ibn Sina, dua tema lainnya adalah 
Risalah al-Tair dan Salaman wa Abshal. 


9. Mantig al-Mashrigiyyin (Logika Orang- 
orang Timur), yaitu kitab yang 
memiliki — nuansa  esoteris yang 
merupakan salah satu bagian dari kitab 
Hikmah al-Masyrigiyyin. Konon, 
bagian lainnya dari kitab ini hilang, 
atau belum ditemukan. Dalam 


22 Dimitri Gutas, Avicenna and The Aristotelian 
Tradition..., h. 159. 
23 Husayn Fattahi, Ibnu Sina..., h. 251. 
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pengantarnya, Ibn Sina menyatakan 
bahwa kitab ini hanya dipersembahkan 
bagi para pembaca yang memiliki 
tingkatan khusus atau masyarakat elit, 
yang berbeda dengan kitab yang 
sebelumnya ia tulis semisal al-Shifa 
yang bersifat eksoteris dan 
diperuntukan untuk orang-orang 


umum. 


Selain dari pada kitab-kitab yang disebutkan di 
atas, juga banyak sekali pemikiran-pemikiran 
dalam format penulisan risalah-risalah pendek 
yang ditulis oleh Ibn Sina, diantaranya: 


1. Risalah fi Mahiyyah al-Ishg, yaitu 
sebuah risalah yang memberikan 
penjelasan tentang ontologi dan 
eksistensi cinta dalam tatanan 
kehidupan ini. Dalam risalah ini, Ibn 
Sina membagi pokok pembahasan 
menjadi tujuh bab, yaitu: 1). 
pembahasan tentang keberadaan cinta 
di semua tingkat kehidupan: 2). 
pembahasan tentang keberadaan cinta 
dan aturannya dalam zat sederhana, 3). 
pembahasan tentang keberadaan cinta 
dalam jiwa tumbuhan (al-nabatiyyah): 
4). pembahasan tentang cinta pada jiwa 
binatang (al-hayawaniyyah): 5). 
pembahasan tentang cintanya orang- 
Orang yang Berbudi Luhur dan Muda 
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untuk Kecantikan Eksternal: 6). 
pembahasan tentang cinta jiwa-jiwa 
ilahiyyah: dan 7). Kesimpulan dan 
penutup.2 Dalam risalah ini pula, oleh 
beberapa sarjana disebutkan bahwa 
gagasan Ibn Sina tentang cinta ini 
mengarah pada gagasan pemikiran 
mistisisme. Risalah ini merupakan 
salah satu referensi utama penulis 
dalam penulisan karya ilmiah ini, yang 
secara detail akan dibahas dalam bab 
TV. 


Risalah fi Mahiyyah al-Salat, yaitu 
sebuah risalah yang membahas tentang 
salah satu ritual ibadah yang 
diwajibkan dalam agama Islam, yaitu 
shalat. Dalam risalah ini, Ibn Sina tidak 
membahas shalat dalam dimensi fikih, 
melainkan kedudukan shalat dalam 
dimensi filosofis dan sufistik. Shalat, 
bagi Ibn Sina, selain mengandung 
ritual ibadah fisik, juga tersimpan 
dibaliknya nuansa batin yang syarat 
akan makna yang mendalam. Baginya, 
shalat merupakan suatu sarana untuk 
melatih jiwa manusia dalam meniti 
jalan hidup yang baik dan benar untuk 
makrifat kepada Allah. Sampai pada 


24 Tbn Sina, Risalah fi Mahiyyah al-Ishg, h.1. 
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satu titik, Ibn Sina menyebut bahwa 
Hakikat shalat adalah terbukanya tabir 
rahasia ketuhanan, cahaya suci dari 
langit akan dipancarkan kepada setiap 


jiwa manusia yang shalat. 


. Risalah fi al-Tabi'iyyat min Uyun al- 
Hikmah, yaitu sebuah risalah yang 
membahas tentang filsafat khusunya 
pembahasan mengenai fisika, yang 
pembahasannya meliputi materi (al- 
ma dah), bentuk (al-surah), gerak (al- 
harakah), hukum kausalitas (asbab al- 
shai). Dalam hal ini, terlihat bahwa 
penjelasan Ibn Sina mengenai fisika 
dalam risalah ini terpengaruh kuat 
pemikiran Aristoteles, terbukti bahwa 
ketika ia menyebutkan empat sebab 
atas sesuatu terdiri empat, yaitu sebab 
efesiensi, sebab material, sebab formal, 
dan sebab final. Juga dalam risalah ini 
dijelaskan — tentang sebab atau 
penggerak pertama (al-muharrik al- 
awwal). Di ujung risalah ini juga 
dibahas tentang strata akal yang 
dimiliki oleh manusia, mulai dari akal 
potensial (al--agl al-hayulani), akal 
bakat (al-'agl bi al-malakah) yang juga 
disebut akal aktual (al-'agl bi al-fil), 
dan akal perolehan (al-'agl mustafad). 
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4. Risalah fi al-Ajram al- Uluwiyyah, yaitu 
sebuah risalah yang membahas tentang 
proses penciptaan benda-benda langit 
melalui skema emanasi (al-faid)). 
Secara detail, pembahasan tentang 
emanasi telah dipaparkan pada 


penjelasan sebelumnya. 


5. Risalah fi al-Gawiyyu al-Insan wa 
Idrakatiha, yaitu sebuah risalah yang 
membahas tentang potensi jiwa yang 
dimiliki oleh manusia dan bagaimana 
ia dapat mengetahui sesuatu. 
Kemampuan jiwa dalam risalah ini 
tidaklah jauh berbeda dengan 
pembahasan jiwa dalam kitab lainnya 
semisal dalam kitab al-Syifa, al-Najah, 
ataupun dalam kitab Ahwal al-Nafs. 
Namun demikian, risalah ini 
menyajikan pembahasan mengenai 
potensi jiwa tersebut dalam 
pembahasan yang jelas nan singkat. 
Secara detail, pembahasan mengenai 
jiwa akan dibahas dalam bab 


selanjutnya. 


6. Risalah fi al-Hudud, yaitu sebuah 
risalah yang membahas tentang 
defenisi istilah-istilah teknis dalam 
filsafat, semisal definisi akal, jiwa, 
bentuk, materi, gerak, penciptaan, 
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anasir, subtansi, aksiden, benda langit, 
danlain sebagainya. Risalah ini semisal 
kamus khusus filsafat versi Ibn Sina, 
yang secara khusus ditulis untuk 
menjawab permintaan dari kerabat 


dekatnya. 


Risalah fi Agsam al-'Ulum al- Agliyyah, 
yaitu sebuah risalah yang membahas 
tentang ilmu pengetahuan filsafat (al- 
hikmah) serta pembagian dan 
penjelasannya. Dalam risalah ini Ibn 
Sina menyebut bahwa tujuan filsafat 
secara teoretis adalah (mendapatkan) 
kebenaran, sedangkan secara praktis 
adalah (mendapatkan) kebaikan. 
Risalah ini dibagi ke dalam dua belas 
bab: 1). Pendahuluan: 2). Pembahasan 
tentang esensi filsafat (al-hikmah): 3). 
Pembahasan tentang — pembagian 
filsafat (al-hikmah): 4). Pembahasan 
tentang pembagian filsafat teoretis: 5). 
Pembahasan tentang pembagian 
filsafat praktis: 6). Pembahasan tentang 
pembagian filsafat alam (fisika): 7). 
Pembahasan tentang cabang filsafat 
alam (fisika): 8). Pembahasan tentang 
dasar-dasar matematika: 9). 
Pembahasan tentang cabang 
matematika: 10). Pembahasan tentang 
pembagian ilmu metafisika: 11). 
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Pembahasan tentang cabang-cabang 
metafisika: dan 12). Pembahasan 


tentang ilmu logika (al-mantig). 


. Risalah fi Ithbat al-Nubuwwat wa 


Ta'wil Ramuzuhum wa Amthaluhum, 
yaitu sebuah risalah yang menyajikan 
pembahasan bertema kenabian dan 
simbol-simbol yang melekat pada 
dirinya yang dikemas dan dijelaskan 
oleh Ibn Sma secara filosofis- 
demonstratif. Pembahasan tentang 
kenabian dalam kitab ini sudah 
dibahas dengan seksama dalam 


pembahasan sebelumnya di atas. 


Risalah fi al-Shifa min Khauf al-Maut, 
yaitu sebuah risalah yang membahas 
tentang obat rasa takut mati. Dalam 
pembahasan awal risalah ini, Ibn Sina 
menyatakan bahwa kematian 
merupakan suatu hal yang sangat 
ditakutkan oleh sebagian besar 
manusia, dan hal tersebut merupakan 
suatu hal yang wajar. Ibn Sina 
kemudian menyebutkan alasan kenapa 
kematian sangat ditakuti oleh 
manusia? Ibn Sina menyatakan bahwa 
rasa takut atas kematian itu terjadi 
hanya pada manusia yang tidak tahu 
akan kemana jiwanya kembali setelah 
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ajal menjemput, dan ia mengira bahwa 
ketika tubuhnya hancur setelah 
kematian, jiwanya pun demikian akan 
tiada. Padahan, kata Ibn Sina, alam 
akan terus ada apakah ketika ia masih 
hidup atau setelah kematiannya. 
Darinya jiwa akan tetap ada walaupun 
sudah tidak berada di dalam jasad 
manusia, hal tersebut karena jiwa 
merupakan subtansi non-fisik, bukan 
aksiden. Jiwa, kata Ibn Sina, tidak akan 
menerima kepunahan. 


Dalam kajian tafsir, Ibn Sina juga menulis 
bebrapa risalah yaitu di antaranya tafsir surat al- 
Ikhlas, surat al-Falag, dan surat al-Nas. Masih 
banyak karya-karya Ibn Sina yang tidak 
disebutkan dalam pembahasan ini, mengingat 
jumlah karya yang dimilikinya mencapai ratusan 
karya. Dalam kitab Muallafat Ibn Sina (1950) 
disebutkan bahwa buah karya Ibn Sina 
berjumlah 276 buah. Jamaluddin al-@afthi 
menyebut daftar karya-karya Ibn Sina menurut 
apa yang telah disebutkan oleh al-Jurzjani 
sebanyak 42 buah, sedangkan al-Baihagi 
menyebut 35 buah. Kemudian Ibn Abi Ushaiba'ah 
menyatakan bahwa Ibn Sina memiliki karya 
sebanyak 102 buah. Sedangkan Seyyed Hossen 
Nasr menyebut, karya yang pernah ditulis oleh 
Ibn Sina mencapai lebih dari 250 judul — belum 
termasuk risalah-risalah kecil dan juga karya- 
karya kesusastraan yang ditulisnya. Kajian yang 
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paling cermat mengenai karya-karya yang 
pernah ditulis oleh Ibn Sina dilakukan oleh Y. 
Mahdavi dengan judul Bibliographie d'Tbn Sina 
(Theran, 1332) dan G. C Anawati dengan judul 
Essai de Bibliographie Aviecenniene (Cairo, 
1950).25 


25 Seyyed Hossein Nars, Three Muslim Sages..., h. 
23. 
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Sophia 
Mutiara Hikmah Ibn Sina 


NYANYIAN JIWA 


Ta tiba kepadamu dengan terpaksa 

Dan boleh jadi enggan berpisah 

kendati ia penuh keluhan 

Engganlah ia dan tidak senang menyatu 


denganmu 


Tetapi begitu menyatu akhirnya terbiasa 


Bersanding dengan kebobrokan yang kumuh 


Kuduga ia lupa janji-janjinya 

Ketika ia berada di alamnya yang tinggi 
Ia menangis bila mengingat janji-janji 
Mencucurkan air mata deras tiada henti 


Ia pun terus berkicau 
Menangisi puing-puing yang telah runtuh 


Oleh kisaran angin dari empat penjuru 


Itu karena ia terbang 

Itu karena ja terhalangi oleh jeratan yang kuat 
Dan dibendung oleh sangkar 

Sehingga tak lepas ke angkasa luas 

Hingga jika ia telah mendekat jalan menuju 
asalnya 
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Mendekat pula saat ia berpisah ke angkasa yang 
luas 

Lalu berangkat berpisah dengan semua yang 
ditinggal 

Ditinggal remeh bersama tanah dan tanpa 


berpamit 


Ketika itu mendadak dibuka tabir 
Dan terlihat apa yang tak terjangkau mata 
Yang disentuh kantuk 


Ta pun berkicau di atas puncak yang amat tinggi 
Begitulah ilmu, meninggikan semua yang belum 
tinggi 


Barangkali ada yang bertanya 

Jika memang jiwa gembira dengan 
kepulangannya 

Hai mengapa ia diturunkan dari tempat yang 
tinggi 

Menuju ke kedalaman yang sangat rendah dan 
hina ini 


Ia diturunkan Tuhan untuk suatu hikmah 

Yang tidak terjangkau oleh cendikia yang sangat 
bijak 

Tak pelak lagi, turunnya adalah keniscayaan 
Agar menjangkau apa yang belum dijangkaunya 
Guna meraih semua rahasia 

Rahasia kedua alam 
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Sobekan bajunya tak perlu dijahit 
Masa menghadang perjalanannya 


Kendati demikian 

Ta terbenam, tak serupa terbitnya 

Ta seakan kilat cemerlang di bentengnya yang 
tinggi 

Lalu redup, menghilang bagai tak pernah 
berkilau 


Mutiara Hikmah Ibn Sina | 47 


AGAMA ITU 


Agama itu 
dapat menyucikan jiwa manusia 
dari rantai kejahatan 


dan obsesi kemanusiaan. 
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IBADAH ADALAH 


Ibadah adalah 

mengenal dan mengetahui Tuhan 
melalui kedalaman hati yang suci, 
hati yang murni, 

dan jiwa yang kosong 
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JIKA IBADAHMU 


Jika ibadahmu 

tidak ditujukan kepada Allah 

dan (kamu tidak beriman) Hari Akhir 
maka hanya kesia-siaan 

yang akan kau dapat. 
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MA'RIFAT SHALAT 


Hakikat shalat adalah 
Mengenal Allah dengan keesaan-Nya, 


keniscayaan wujud-Nya dan kesucian esensi-Nya. 
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HAKIKAT SHALAT 


Hakikat shalat 


adalah terbukanya tabir rahasia ketuhanan. 
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CAHAYA SUCI 


Cahaya suci dari langit akan dipancarkan kepada 


setiap jiwa manusia yang shalat 
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GERAK DAN DIAM 


Seutama-utamanya gerakan adalah Shalat. 
Seumpama itu, yang paling utama dari diam 
adalah Puasa. 
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SHALAT HAKIKI 


Shalat Hakiki adalah penyaksian atas Kebenaran 
dengan hati yang bening dan jiwa yang bersih 
yang terbebas dari segala bentuk angan-angan 


kosong 
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SEBAB CINTA 


Cinta 

adalah apa yang menjadi sebab 
atas keberadaan sesuatu 

di alam semesta ini 

baik yang bernyawa 

ataupun tidak. 
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FITRAH CINTA 


Setiap sesuatu yang diciptakan dan dirancang 
keberadaannya itu memiliki hasrat alami dan 


cinta bawaan. 
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CINTA ADALAH SEBAB 


Keberadaan cinta bagi segala sesuatu yang ada 
itu menjadi sebab atas eksistensinya.” 
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CINTA DAN KEMASLAHATAN 


Cinta 
menjadi sebab 
atas terciptanya kemaslahatan umum. 
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CINTA DAN PERSAHABATAN 


Cinta 

tak akan berlangsung 

kecuali dengan persahabatan, 
persahabatan melalui kebiasaan, 
(Idan| kebiasaan hanya dihasilkan 


melalui pergaulan yang panjang. 
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KEMURNIAN CINTA 


Kemurnian cinta 

tak akan didapat 

jika sifat kebinatangan 
tak dapat kau tundukkan. 
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CINTA DAN KERINDUAN 


Cinta sejati 

adalah perasaan sukacita 

atas kehadiran bentuk dari sesuatu 

yang hadir secara esensial. 

Dan kerinduan 

adalah gerakan untuk menyempurnakan rasa 


sukacita itu. 
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CINTA SUCI 


Cinta suci itu 
Melakukan suatu hal 
yang diinginkan oleh yang dicintai, 


bukan karena kehendak hawa nafsunya. 
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TIGA MAGAM 


Al-Zahid adalah ia yang menghindari 
kesenangan duniawi, 

Al-“'Abid adalah ia yang rajin beribadah: 
Al-'Arif adalah ia yang mencari Cahaya 
Kebenaran di dalam hatinya yang paling dalam. 
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RIYADLAH 


Latihan spiritual (riyadlah) 

bertujuan untuk: 

Pertama, menghapus segala sesuatu selain 
daripada Kebenaran, 

Kedua, mengganti jiwa amarah kepada jiwa yang 
tenang, dan 

Ketiga, menghaluskan pikiran dan perasaan. 
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SEUMPAMA KILAT 


Jika kehendak diri dan latihan spiritual 
seseorang sudah tiba pada batas tertentu, maka ia 
pingsan karena melihat cahaya al-Hagg, semisal 


kilat yang bersinar, kemudian padam. 
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BERANI 


Sang Arif itu berani 
Bagaimana tidak, 
Ia sudah terlepas dari rasa takut 


atas kematian 
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MURAH HATI 


Sang Arif itu murah hati 
Bagaimana tidak, 

Ta sudah terlepas 

Dari cinta yang paslu 
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PEMAAF 


Sang Arif itu pemaaf. 
Bagaimana tidak, 

jiwanya jauh lebih besar dari 
manusia lain— 


yang menyakiti dan melukainya. 
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HANYA INGAT TUHAN 


Sang Arif itu cenderung mengabaikan para 
pendengki. 

betapa tidak, 

sementara ingatannya 

disibukkan dengan Yang Maha Benar. 
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TAKUT MATI 


ketakutan terbesar yang kerap dikhawatirkan 
manusia adalah ketakutan terhadap datangnya 
kematian 
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KEMATIAN ITU 


Kematian itu tidak lebih hanya sekedar 
meninggalkan “diri” dari menggunakan alat-alat 


atau bagian-bagian yang terdapat padanya 
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KEMATIAN DAN PUNCAK CAKRAWALA 


Mati adalah sempurnanya batas kemanusiaan 
karena hidup, bernalar, sekarat: dan mati adalah 
penghabisan, dan dengannya sampai pada 


puncak cakrawala tertinggi. 
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MEREKA YANG TAKUT MATI 


Ketakutan terhadap datangnya kematian hanya 
diberikan kepada mereka yang tidak tahu makna 
sebenarnya dari kematian, atau tidak tahu ke 
mana jiwanya pergi, atau karena dia mengira jika 
dirinya hancur dan struktur tubuhnya telah 
lenyap, maka jiwanya telah hancur dan jiwanya 


pun akan ikut mati dan lenyap. 
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SEBAB TAKUT MATI 


Satu di antara penyebab takut mati, adalah 
kecintaan jiwa manusia kepada benda-benda 


fisik yang ada di dunia. 
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SEBAB KETIDAKTAHUAN 


Ketidaktahuan menjadi penyebab seseorang 
merasa takut terhadap datangnya kematian. 
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ORANG BODOH 


Orang yang takut terhadap datangnya kematian 
adalah orang bodoh yang tidak mengetahui 
tentang arti dan hakikat kematian. 
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HAKIKAT KEMATIAN 


Hakikat kematian adalah berpisahnya jiwa dari 
unsur fisik (badan), dan pemisahan ini bukan 
disebabkan oleh rusaknya jiwa, melainkan 
karena disebabkan oleh kerusakan struktur 
(fisik) 
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JIWA TIDAK MATI 


Jiwa merupakan unsur esensial dari manusia, 


yang akan tetap abadi. 
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WASIAT PLATON 


Platon yang bijak berwasiat pada para pencari 
kebijaksanaan, ia berkata: “Kehendakilah 


kematian, maka kau akan hidup dengan sejati.” 
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PLATON DAN ARISTOTELES 


Ibn Sina berkisah tentang dua orang bijaksana 
yang sempat berselisih: Platon menyalahkan 
Aristoteles yang dengan sengaja telah 
membocorkan ilmu dan hikmah secara jelas dan 
gamblang. Sesampai Aristoteles berkilah: meski 
aku melakukannya, namun aku telah tinggalkan 
banyak soal — sebagai teka-teki — yang hanya 
dapat diketahui oleh mereka yang berilmu dan 


para cendikia. 
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APAKAH MATI ITU SAKIT? 


Apabila tubuh manusia sudah tidak lagi terdapat 
jejak jiwa di dalamnya, maka rasa dan sakit itu 
tidak mungkin ada. 
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TAKUT HUKUMAN 


Orang yang takut mati karena hukuman, pada 
hakikatnya dia tidak takut terhadap kematian, 
melainkan takut terhadap hukumannya. 
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MENGHINDARI DOSA 


Bagi orang yang takut terhadap hukuman yang 
disebabkan oleh dosa-dosanya, maka sudah 
seharusnya orang tersebut waspada terhadap 
dosa serta berusaha untuk menghindarinya. 
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ASAL MUASAL DOSA 


Perbuatan buruk yang disebut dengan dosa itu 
hanya datang dari bentuk perbuatan-perbuatan 
buruk. Dan perbuatan buruk bagi diri adalah 
suatu bentuk keburukan yang penjelasannya 
disebut sebagai kebalikan dari hal-hal kebajikan. 
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KESENGSARAAN 


Siapa pun yang berpisah antara dirinya dengan 
tubuhnya, padahal dia merindukan serta merasa 
takut berpisah dengannya, maka dia berada pada 
tahap kesengsaraan dan rasa sakit yang luar 


biasa 
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BERSEDEKAH ATAS ORANG MATI 


Orang yang bersedekah atas nama saudaranya 
yang telah meninggal atau melunasi utang- 
utangnya, maka orang tersebut telah bergembira 


atas kebahagiaan orang yang meninggal tersebut. 
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MENTALITAS MISKIN 


Orang Miskin adalah mereka yang menganggap 
bahwa kesenangan dan kebahagiaan hanya dapat 


diukur dari dimensi materi-inderawi semata. 
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KEPALSUAN DUNIA 


Menginginkan kehidupan duniawi adalah 
keinginan atas hal-hal yang cepat lekang, dan 
kesibukan atasnya adalah suatu kesibukan yang 


palsu. 
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KEHENDAK BEBAS 


Kehendak bebas itu 

Awal mula gerakan 

Menuju kesempurnaan jiwa 

Dengan segala keutamaan-keutamaanya. 
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ILMU ADALAH OBAT 


Obat untuk menghilangkan ketidaktahuan 
adalah ilmu, orang yang berilmu pasti yakin, dan 
orang yang yakin pasti tahu terhadap jalan untuk 


kembali 
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TENTANG ILMU 


Ilmu itu ada dua bagian, 
Syar'iyat dan Rasional. 

Bagi mereka yang tahu, 
Kebanyakan ilmu rasional itu 
bersifat syar'i. 

Kebanyakan ilmu syar 'iyat itu 
Bersifat rasional. 
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ILMU NABI 


Ilmu para Nabi 

Memiliki kedudukan lebih mulia 

Tinimbang ilmu-ilmu yang dimiliki makhluk 
lainnya. 

Karena ilmu tersebut 

berasal dari Allah 


tanpa pelantara. 
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ILMU GHAIB 


Ketahuilah 

Ilmu tentang hal ghaib 

yang berasal dari wahyu 

jauh lebih kuat dan sempurna 
tinimbang ilmu-ilmu yang diusahakan 
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KEDALAMAN AL-OUR'AN 


Al-Gur'an adalah 

lautan tak bertepi: 

yang mencakup segala sesuatu. 
Sedangkan makna Al-@Guran 
tidak mungkin seluruhnya 
terungkap dalam karya-karya 


yang tercetak. 
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KETIDAKTAHUAN 


Orang yang tidak tahu akan suatu hal, 
Pasti ia akan mengingkari suatu hal tersebut. 
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ILMU DAN KEBODOHAN 


Kebodohan itu semisal ketiadaan 
Sedangkan ilmu itu semisal keberadaan. 
Keberadaan lebih baik dari ketiadaan 


Dan ilmu itu lebih mulia dari kebodohan 
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BERPIKIR 


Berpikir dalam keheningan bathin 
Setara dengan memperoleh ilmu yang didapat 


secara pembelajaran dzahir. 
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KETIDAKBUTUHAN 


Kebenaran Pertama itu sempurna 
dalam esensinya: 
Haj tidak membutuhkan sesuatu lainnya 
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MAHABBAH DAN MA'RIFAT 


Kadang, Ma 'rifah kemudian mahabbah. 
Kadang, Mahabbah kemudian ma 'rifah. 
Ma rifah ketika telah sempurna 

ja akan teralirkan pada mahabbah. 
Mahabbah ketika sempurna, 


maka ja akan mencapai ma 'rifat. 
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SUBJEK CINTA 


Tuhan adalah subjek cinta karena esensinya. Dan 
esensinya tersebut merupakan permulaan dari 
terciptanya semua sistem kebaikan. 
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OBJEK CINTA 


Objek cinta sejati 
bagi jiwa manusia dan malaikat 
adalah Kebaikan Murni 
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SISTEM KEBAIKAN 


Tuhan, Sang Pencipta, mengatur sistem kebaikan 
secara menyeluruh. Maka, semua yang ada 
mengikuti sistem kebaikan yang telah diaturnya 


itu. 
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INDERA DAN AKAL 


Indera merupakan alat untuk mengenal sesuatu, 
bukan mengetahuinya. 

Bahwa untuk mengetahui sesuatu harus 
menyertakan pikiran dan kemampuan akal. 
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KESEMPURNAAN DAN KEBAIKAN 


Kebaikan pada hakikatnya merupakan 
kesempurnaan Tuhan. Sebaliknya, keburukan 


adalah ketiadaan kesempurnaan tersebut. 
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JIKALAU JIWA 


Jikalau yang dimaksud dengan istilah jiwa itu 
adalah organ fisik, maka sudah pasti semua dari 
kita dapat mengenali Tuhannya. Namun 
demikian tidaklah begitu. 
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MAKHLUK SOSIAL 


Karena manusia tidak dapat bertahan hidup 
tanpa bergaul dengan individu lain, maka perlu 
bagi setiap individu untuk melakukan interaksi 
sosial, menegakkan keadilan, dan patuh kepada 
norma-norma hukum. 
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SIMBOL DAN ISYARAT NABI 


Syarat bagi seorang Nabi ialah hendaknya 
ucapan-ucapannya merupakan simbol-simbol. 
Dan keterangan-keterangannya merupakan 
isyarat-isyarat. Atau sebagaimana telah 
diterangkan oleh Plato dalam bukunya Undang- 
Undang, barangsiapa tidak mengerti lambang- 
lambang para Nabi, maka ia tidak akan mencapai 


Kerajaan Tuhan. 
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TENTANG WAHYU 


Wahyu adalah bentuk pancaran dan Malaikat 
adalah kekuatan yang memancarkan yang 
diterima oleh para Nabi 
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MENGETAHUI LEWAT TIDUR 


Ketika manusia tidur, ia dapat bermimpi tentang 
sesuatu dan mendengarkannya. Bahkan, ia juga 
mampu menangkap hal-hal ghaib dalam mimpi 
itu yang tidak mudah didapatkannya pada saat ia 


terjaga. 
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CARA BAHAGIA 


Kebahagiaan jiwa adalah dengan cara 
menyempurnakan subtansinya, dengan 
penyucian diri, dengan pengetahuan terhadap 
Allah, dan beramal karena Allah. 
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PENYUCIAN JIWA 


Melalui kesempurnaan ilmu dan amal, jiwa 
manusia akan menjadi suci dan bersih 
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PENYUCIAN DENGAN AMAL 


Penyucian dengan beramal kepada Allah adalah 
menyucikannya dari akhlak-akhlak yang tercela, 
sifat-sifat yang tidak terpuji, kebiasaan-kebiasaan 
yang buruk menurut akal dan agama. Kemudian 
menghiasinya dengan kebiasaan-kebiasaan yang 
baik, akhlak yang terpuji, dan kebiasaan- 


kebiasaan yang utama menurut akal dan agama. 


Mutiara Hikmah Ibn Sina | 113 


PENYUCIAN DENGAN ILMU 


Penyucian jiwa dengan pengetahuan terhadap 
Allah sehingga diperoleh malakah yang 
dengannya ia siap untuk menghadirkan seluruh 
objek akal kapan saja tanpa perlu usaha. 
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TINGKAT KEBAHAGIAAN 


Kebahagiaan mental itu lebih tinggi derajatnya 
tinimbang kebahagiaan inderawi. Namun 
demikian, kesenangan mental tidaklah termasuk 
pada dimensi kebahagiaan intelektual. Tetapi, 
(kebahagiaan mental) itu dapat berupa keinginan 
yang kuat yang berasal dari (jiwa) hewani 
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BUAH JIWA SEMPURNA 


Jiwa yang telah disucikan, akan nampak dalam 
dirinya tiga sifat: 'iffah: sifat moderat dalam 
bertindak, shaja'ah: sifat berani, yaitu sifat tengah 
antara pengecut dan ceroboh dalam bertindak 
melakukan sesuatu, dan hikmah: sifat bijaksana, 
yaitu suatu tindakan dalam merajut relasi yang 
baik serta memiliki kepedulian yang tinggi 
terhadap dimensi kemanusiaan. 
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MODERAT 


Apabila manusia terbebas dari dua ujung 
ekstrem, yaitu berkekurangan (al-ifrat) dan 
berlebihan (al-tafrit) dalam perangainya dan 
mampu menyeimbangkan keduanya, niscaya dia 
tidak akan mengumbar atau mematikan potensi 
nafsu, melainkan mengendalikannya ('iffah)— 
karena 'iffah adalah sikap moderat dalam 


syahwat. 
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PEMBERANI 


Manusia tidak akan menjadi terlalu semberono 
atau tidak peduli, tetapi pemberani (shaja'ah) 
menurut ukuran potensi amarahnya karena sikap 
pemberani tersebut adalah sikap tengah antara 
sikap ceroboh dan pengecut. 
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BIJAKSANA I 


Manusia memiliki sikap bijaksana (hikmah) 
dalam kehidupannya, yaitu menjalin hubungan 


yang baik dengan orang lain. 
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BIJAKSANA II 


Sikap bijaksana berada di tengah-tengah antara 
mengurus kepentingan diri sendiri dan 
kepentingan orang lain tanpa sikap angkuh 


ataupun rasa bodoh. 
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TENTANG KEADILAN 


Keadilan adalah perpaduan antara sikap 


moderat, berani dan bijaksan 
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KESEDIHAN 


Kesedihan ialah kepedihan psikis yang timbul 
lantaran hilangnya sesuatu yang dicintai dan 
lenyapnya sesuatu yang diingini. Tiada seorang 
pun yang terbebas dari jeratan kesedihan itu, pun 
tak ada seorang pun yang terbebas dari sebab- 


sebab kesedihan itu 
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KEHILANGAN 


Tak ada satu orang mana pun yang tidak 
kehilangan sesuatu dari apa yang ia cintai atau 


dapat mencapai segala sesuatu yang ia ingini. 
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KETIDAKABADIAN 


Segala sesuatu yang dicintai oleh manusia di 
alam semesta ini pasti bakal lenyap dan rusak. 
Tak ada sesuatu pun yang dicintai oleh manusia 


di alam ini yang sifatnya kekal. 
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MENGHINDARI KESEDIHAN 


Semestinya ia tidak bersedih. Ia harus menerima 
semua keadaan yang ia alami supaya ia terhindar 
dari pedihnya kesedihan. 
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TAKDIR 


Bahwa takdir, merupakan suatu hal yang samar. 
Ta tidak dapat ditulis kecuali dengan bahasa 
simbolik, dan tidak dapat diketahui kecuali akan 
tetap menjadi misteri yang tersembunyi. 
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KETIKA JIWA SEMPURNA 


Jika jiwa sempurna karena ilmu, hikmah, dan 
amal saleh, maka sudah tentu ia akan menuju 
kepada cahaya Ilahi, cahaya malaikat, dan 
golongan (manusia) tertinggi. Seumpama 
tertariknya jarum ke kumparan magnet yang 
sangat besar. 
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JERNIHKANLAH 


Jernihkanlah jiwa dengan ilmu. Karenanya, 
derajatmu naik. 
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TERTUDUH MURTAD 


Jangan mudah menuduhku murtad 
Imanku pada agama lebih kuat 
Aku memang unik 


Tapi aku bukan fasik. 
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TERTUDUH BID 'AH 


Tidak terlalu mudah dan sepele untuk menyebut 
ahli bid'ah kepadaku. Tak ada keimanan 
terhadap agama yang lebih kuat dari 
keimananku. Aku adalah pribadi istimewa di 
dunia, dan jika aku seorang ahli bid'ah Maka tak 


ada seorang muslim pun di seluruh dunia. 
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MELIHAT DAN MENGETAHUI 


Ketika filosof dan sufi bertemu: 
"Ia lihat apa yang aku tahu," kata Ibn Sina 
"Ia tahu apa yang aku lihat," Kata Abu Said 
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TUJUAN FILSAFAT 


Selain Kebenaran, juga kepada Kebaikan filsafat 


menuju. 
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INDUK KEMULIAAN 


Induk kemuliaan itu ada dua: mencintai 
kebijaksanaan dalam akidah, dan mengutamakan 
ketulusan dalam beramal untuk mencapai suatu 


tujuan. 
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YANG BAIK 


Yang baik hanya mencintai kebaikan. 
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MANAKALA JIWA 


Manakala jiwa manusia telah sempurna, ia akan 
menyaksikan kebaikan tanpa syarat, dan 
keindahan nyata tanpa batas. 
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LOGIKA ADALAH 


Logika adalah ilmu yang dengannya seseorang 
mempelajari jenis-jenis gerakan dari unsur- 
unsur yang diwujudkan dalam pikiran manusia 
pada mereka yang mencari realisasinya, keadaan 
unsur-unsur ini, jumlah jenis-jenis susunan dan 
bentuk dalam pergerakan pikiran yang 
berlangsung secara valid dan jenis-jenis yang 
tidak valid. 
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FUNGSI LOGIKA 


Fungsi Logika adalah untuk memberikan 
manusia alat baku yang bila diarahkan dapat 
menjaganya dari kesalahan berpikir. 
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TIDAK LOGIS 


Siapa yang menjelaskan sesuatu sebelum terlebih 
dahulu meneliti, lalu ia dengan tetiba 
menegaskan 'keituan'-nya, maka ia dianggap 


orang yang tersesat dari argumentasi yang logis 
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KEESAAN 


Bahwa pada setiap sesuatu baginya merupakan 


petanda, yang menunjukka bahwa Dia itu Esa. 
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Sophia 
Mutiara Hikmah Ibn Sina 


Buku yang ada di hadapan Anda berjudul “Sophia: Mutiara 
Hikmah Ibn Sina,” merupakan sekumpulan kalimat indah — 
dalam bahasa sekarang, guotes— yang berasal dari buah 
pikiran Ibn Sina yang digali dari berbagai kitab-kitab dan 
risalah-risalah yang pernah ia tulis. 


Maksud dari hadirnya buku ini sangatlah sederhana, yaitu 
mengenalkan buah pikiran Ibn Sina kepada pembaca 
Indonesia, khususnya generasi muda, yang tidak begitu akrab 
—atau bahkan tidak sama sekali tertarik— dengan buku-buku 
bacaan filsafat, khususnya filsafat yang digagas oleh Ibn Sina. 


Barangkali —harapan penulis— dengan hadirnya tulisan 
sederhana atau guotes-guotes ini, para pembaca filsafat 
pemula dapat menerima bacaan filsafat secara mudah dan 
dapat dicerna dengan baik, sebagai pintu gerbang di 
kemudian hari untuk dapat membaca, mengkaji, dan 
mempelajari secara kritis buku-buku filsafat tingkat lanjut. 


Sebagai contoh, bagi mahasiswa filsafat, serumit apapun 
mempelajari sistem filsafat rasionalisme dari pemikiran Rene 
Descartes —entah melalui buku Discourse on the Method, 
Meditations on the First Philosophy, dan lain sebagainya— 
namun yang selalu teringat dan terngiang di pikiran adalah 
satu kalimat pusaka: “Cogito Ergo Sum, Aku Berpikir, Maka 
Aku Ada.” Kalimat sederhana, namun mudah diingat. Walau 
untuk menjelaskannya, dibutuhkan alur pikir yang sangat 
panjang dan rumit. Begitu pun dengan Ibn Sina, banyak sekali 
kalimat-kalimat sederhana namun memiliki kedalaman 
makna, semisal: “Bahwa pada setiap sesuatu baginya 
merupakan tanda, yang menunjukkan bahwa Dia itu Esa.” 
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